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Resilience atau ketahanan merupakan konsep yang menggambarkan kemampuan suatu
sistem untuk bertahan dan kembali ke kondisi semula sesaat setelah mengalami guncangan
(Holling, 1973). Konsep resilience atau ketahanan populer dalam proses perencanaan wilayah dan
kota dalam dua dekade terakhir ini. Penggunaan konsep ketahanan tidak lepas dari W isu

mengenai perubahan iklim dan meningkatnya frekuensi kejadian bencana. Jaban 013),

menginterpretasikan teori resilience untuk dapat diaplikasikan dalam prakt anaan
wilayah dan kota. Sedangkan Davoudi et al. (2012), mengembangkan se ang disebut
dengan siklus adaptif untuk memahami tahapan yang dialami sebyah dapat disebut
resilience. Teori ketahanan yang diterjemahkan menjadi konsep bi(resilient city) mulai

banyak dikembangkan untuk mengikuti dinamika pembangu a

perubahan iklim maupun bencana di dalam prosesn Berd@sarkan definisi ketahanan atau
resilience, kota yang tangguh (resilient city) adalah dapat kembali ke kondisi awal

asukkan unsur mitigasi

(stabil) setelah mengalami guncangan yang dapat bégupa sheck dan stress. Contoh guncangan yang

dialami perkotaan seperti dampak-dampa iklim dan kejadian bencana. Sebuah kota

tidak dapat dikatakan tangguh apabila engalami gangguan, tekanan atau guncangan
yang menyebabkan melemahnya si . Ketahanan kota adalah kapasitas dari individu,
komunitas, masyarakat, instit dan sistem dalam kota untuk dapat bertahan dan
beradaptasi dari berbagai an tekanan yang dialami (100 Resilient Cities, 2016).

Salah satu en ntuk menciptakan ketahanan perkotaan adalah ketahanan

komunitas. Ketahapan %omugitas atau community resilience menjadi penting karena frekuensi

kejadian ikli e upun bencana semakin meningkat dan membahayakan permukiman.
Komuni ningkatkan dan membangun ketahanan sebagai upaya perlindungan dan
me 0 bencana. Penilaian ketahanan komunitas merupakan informasi yang bernilai
unt ny strategi dan rencana pengembangan ke depan. Dengan mengetahui kelebihan dan

kelemahaw yang dimiliki tiap komunitas, alokasi dan penggunaan sumberdaya dapat dilakukan
dengan lebih efektif dan efisien (Singh-peterson et al., 2011). Chandler (2012), melihat community
resilience sebagai sebuah proses adaptif dan transformatif. Terdapat beberapa dimensi dalam
ketahanan komunitas yaitu kapasitas adaptif, self-organization dan self-securing agency (Frazier et
al., 2013; Walker & Salt, 2006). Dengan demikian, pentingnya ketahanan komunitas berdampak
besar terhadap keselamatan masyarakat terutama mereka yang tinggal di daerah-daerah rawan

bencana. Kejadian bencana yang meningkat dan tidak dapat diprediksi mengharuskan komunitas



dapat bertindak secara mandiri pada keadaan darurat. Mereka tidak dapat bergantung dan hanya
menunggu bantuan dari luar selama gangguan terjadi. Mengetahui ketahanan komunitas juga
berguna bagi pengambil kebijakan setempat agar dapat menyusun strategi dan perencanaan yang
lebih matang dan tepat sasaran. Menjadi resilient city atau kota tangguh adalah tantangan tersendiri
bagi kota-kota besar di Indonesia termasuk Kota Semarang.

Ketahanan komunitas dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan komunitas untuk

mengurangi dampak negatif dari gangguan yang diterima. Kemampuan komunitas untuk bertahan
terdiri dari beberapa aspek yang saling berhubungan. Beberapa aspek yang diag

alisis dalam
7 uan

psikologis

penelitian ini yaitu kemampuan dari aspek psikologis, kohesi sosial, kependu duka
ekonomi dan kemampuan untuk mengakses layanan perkotaan atau fasilitag

merupakan kemampuan dari dimensi individu, yang berhubungan denga ana) masyarakat

merespon dan bertindak terhadap risiko bencana yang dihad ial merupakan

kemampuan anggota komunitas untuk saling bekerja sama an kohesi sosial di

lingkungannya. Akses ke fasilitas merupakan kemampuan
perkotaan yang di dalamnya termasuk akses ke saranapengidikad,
air, transportasi dan komunikasi. Adapun ganggua n

ketahanan komunitas ini adalah bencana longs

safana kesehatan, jalan, sumber
aksud dalam konteks analisis

mentgpa masyarakat Sukorejo, Semarang.

m mulai dari pesisir hingga perbukitan
dihadapkan dengan beberapa permas nghambat perkembangan kota di antaranya
bbanjir dan tanah longsor. Bagian perbukitan Kota
Semarang rawan terhadap tana h gerak dan pada beberapa tempat rawan kekeringan.
Dalam konteks ketahana encana tersebut merupakan bentuk dari shock dan stress.
Kejadian di atas d ebagai bahan untuk mengukur ketahanan Kota Semarang

terhadap shock stress. Salah satu kecamatan yang rawan bencana tanah longsor dan memiliki
tanah yang ti b ah Kecamatan Gunungpati. Kecamatan ini menjadi alternatif wilayah
i ukNmengembangkan permukiman karena daerah Kota Semarang bagian bawah

a

yang dipi
su %
Ru (

28,02 atau bertambah 39,5% dari luas wilayah terbangun yang ada sebelumnya. Dari luas

adat dan berkembang fungsinya menjadi perdagangan dan jasa. Menurut Dewi &
dalam 11 tahun terakhir perubahan lahan di Kecamatan Gunungpati mencapai

tersebut, 129 Ha atau 24% nya berada di kawasan penyangga. Hal ini selain berdampak pada
lingkungan juga dapat membahayakan masyarakat setempat.

Bentuk lahan di Kecamatan Gunungpati merupakan satuan bentuk lahan struktural-
denudasional perbukitan terjal (S8). Kategori bentuk lahan ini memiliki kemiringan mencapai 23%
dan beda tinggi 85-190 meter (Afifah, 2011). Secara administratif, kawasan dengan karakteristik

bentuk lahan tersebut berada di Kelurahan Sukorejo, salah satu kelurahan di Kecamatan



Gunungpati yang berkembang cukup pesat menjadi daerah permukiman. Kelurahan Sukorejo
dilewati oleh jalan arteri sekunder yang menghubungkan pusat Kota Semarang (Sampangan)
dengan kawasan pendidikan tinggi yaitu Universitas Negeri Semarang (UNNES) di Sekaran. Jalan
tersebut juga merupakan jalan alternatif menuju Ungaran dan Kabupaten Kendal (Pemerintah Kota
Semarang, 2004).
Penilaian ketahanan terhadap komunitas penting untuk dilakukan sebagai bahan acuan
dalam penyusunan strategi yang berguna untuk meningkatkan ketahanan komunitas. Aspek
ang penting.
Menurut United Nations Office for Disaster Risk Reduction (2012), dampak da bang
disebabkan oleh bahaya alam akan terus berlanjut bahkan menjadi semakin if ,\Noggitu pula

komunitas dalam menciptakan resilience city atau kota tangguh merupakan eleme

dengan kerawanan yang dihasilkan. Hal tersebut merupakan sala lain yang

diakibatkan oleh perubahan iklim yang saat ini terjadi secara globa prediksi cuaca,
kondisi alam bahkan kejadian bencana membuat pemerintah m erkait lainnya tidak
dapat mengatasi kejadian bencana dengan cepat dan menye
kapasitasnya dalam menghadapi kemungkinan bah n ti penuhnya bergantung atau
menunggu bantuan dari pihak luar. Hal ini diperlukan% imalisir kerusakan dan kerugian

yang diakibatkan oleh bencana.

tas perlu meningkatkan

Peningkatan ketahanan komunit a ingkatkan kapasitas komunitas dalam
menghadapi kejadian bencana. Perlun e kesadaran tentang kerawanan bahaya pada
sebuah daerah, mengatasinya de p kesiapsiagaan, pengurangan risiko bencana dan
menciptakan rencana jangka j g berkelanjutan. Upaya tersebut dianggap dapat
meningkatkan kapasitas tif ‘wAtuke mendukung komunitas menjadi lebih tangguh (Romac,
2014). Penilaian ke omunitas Sukorejo menjadi penting untuk dilakukan karena selain
terpapar oleh bah%n an lokasi permukiman yang kurang sesuai, masih terdapat banyak
masyarakat ada garis kemiskinan. Hal tersebut dapat meningkatkan risiko dan
kerugi efjadi bencana. Dengan demikian perlu diketahui bagaimana pola kebertahanan
m gg rejo terhadap bencana dan bahaya yang mengancam lingkungannya. Selain itu,
un&:g ui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketahanan komunitas serta mendukung
terciptanya Semarang Kota Tangguh.

1.2 Rumusan Masalah

Semarang sebagai kota metropolitan tidak hanya melayani penduduk dari kotanya sendiri
namun juga merupakan pusat dari wilayah di sekitarnya (Suara Merdeka, 2011). Dengan demikian,
Kota Semarang memiliki beban menampung aktivitas penduduk perkotaan yang ada di sekitarnya

sehingga permukiman di Semarang berkembang dengan cepat. Namun demikian, perkembangan



permukiman ini memiliki beberapa hambatan diantaranya kesesuaian lahan. Kondisi geomorfologi,
topografi dan kerawanan bencana tidak memungkinkan Kota Semarang dikembangkan secara
keseluruhan sebagai daerah permukiman.

Kota Semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang terletak di pesisir Pulau
Jawa. Ibukota Jawa Tengah ini memiliki topografi yang unik dan beragam, mulai dari daerah
pesisir hingga perbukitan. Daerah pesisir Kota Semrang yang kerap disebut sebagai Semarang
Bawah, memiliki ketinggian mulai dari 0,75 hingga 3,49 mdpl. Sedangkan daerah perbukitan yang

yaitu sebesar 1.595.187 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2017). Jumlah pend f% belum

termasuk penduduk yang beraktivitas di dalam Kota Semarang namun_berasal'tari Jbar wilayah.
Jumlah penduduk ditambah commuter dan migran yang tidak terd ta encapai lebih

dari 2 juta jiwa.

Gunungpati merupakan salah satu kecamatan di pingQukan ¥ota“Semarang yang menjadi
wilayah alternatif pengembangan permukiman. Salah erke
di wilayah Kelurahan Sukorejo. Perkembangan k

berdasarkan karakteristik topografi dan geom

angan yang cukup pesat berada
ini menjadi masalah karena

inya fidak mendukung untuk dikembangkan,

bahkan daerah tersebut termasuk dalam ka penyangga. Lokasinya berada di daerah

perbukitan serta rawan terhadap baha ain itu, karakteristik tanah yang terdapat di

Kelurahan Sukorejo merupakan t ger dapat membahayakan bangunan diatasnya.

Bahaya longsor meng i*seluruh wilayah di lingkup wilayah Sukorejo. Enam

wilayah RW dari 12 R g tereatat memiliki kejadian tanah longsor yang menyebabkan
kerugian secara mategi uMpon material bagi masyarakat. Kerusakan yang ditimbulkan mulai
dari jalan ambles% roboh. Kejadian longsor terbaru pada Februari 2018 di Kampung
Kalialang Bar rahan Sukorejo menyebabkan 4 rumah rusak parah dan 2 rumah tidak
dapat di in itu longsor juga membuat jalan sepanjang 10 meter di RW 7 rusak dan
a % ongsor terakhir di Kampung Deliksari atau RW 6, yaitu pada Februari 2018.
Ter behgrapa kerugian yang ditimbulkan diantaranya 8 meter jalan masuk RW ambles dan
tidak dapat dilewati serta 1 rumah rusak parah. Pada kejadian Tahun 2011, yang mana merupakan
salah satu longsor terparah di RW 6, 31 rumah rusak parah, 9 rumah rubuh hingga sebagian
masyarakat RW 6 direlokasi ke Kelurahan Pakinte lan, Kecamatan Gunungpati.

Berdasarkan catatan kejadian tanah longsor yang dilaporkan ke BPBD Kota Semarang
sejak Tahun 2013 hingga pertengahan Tahun 2018, terdapat 5 kejadian longsor di RW 1 dan 4
kejadian longsor di RW 10. RW 1 merupakan wilayah Kampung Kalialang Lama dimana terdapat

Sekolah Dasar Negeri Sukorejo 01, 03 dan Kantor Kelurahan Sukorejo. Kejadian longsor terakhir



yang terjadi di wilayah RW 1 yaitu pada 3 Juni 2017 menimbulkan beberapa kerusakan yang cukup
parah. Adapun kerugian yang ditimbulkan dari kejadian longsor terakhir ini adalah amblesnya 300
meter jalan utama, longsor di depan SD Sukorejo 01, pondasi jembatan ambles dan jalan
penghubung antar kelurahan terputus (BPBD Kota Semarang, 2017). Dari beberapa kejadian
longsor yang menimpa RW 1, masyarakat lebih banyak mengalami kerugian dari aspek
infrastruktur seperti jalan dan jembatan. Jumlah rumah yang rubuh dan rusak karena longsor tidak
terlalu banyak, namun menurut pihak Kelurahan Sukorejo, setiap tahun terjadi kerusakan parah
pada jalan di wilayah RW 1 sehingga perlu pembangunan kembali. Kejadian longsor terparah di
wilayah Sukorejo terjadi di Perumahan Trangkil pada Tahun 2014 yaitu 32 rumah w r dan

Sumber: Tribun Jateng, 2014
1. 1 Longsor di Perumahan Trangkil, Sukore jo Tahun 2014

an karakteristik fisik, sosial dan ekonomi di tiap RW berpengaruh terhadap pola
kebertaanan masyarakat terhadap bencana yang terjadi di wilayah Sukorejo. Meskipun lingkungan
tempat tinggalnya kerap rentan akan bahaya bencama alam dan tekanan dari aspek-aspek lain,
sebagian besar masyarakat masih bertahan. Sebagian masyarakat bertahan karena tuntutan
ekonomi, sebagian lain bertahan karena memiliki keterikatan dengan tempat tinggalnya maupun
faktor sosial lainnya. Hal ini menjadi menarik karena terdapat sesuatu yang membuat komunitas
Masyarakat di wilayah Sukorejo bertahan meskipun kondisi lingkungannya demikian. Berbagai
bencana yang terjadi di wilayah Sukorejo menuntut masyarakatnya memiliki kapasitas untuk

bertahan dari guncangan dan tekanan yang ada.



Kondisi tersebut diperparah dengan adanya fenomena perubahan iklim yang terjadi secara
global. Dampak dari perubahan iklim menuntut masyarakat untuk dapat beradaptasi dengan
perubahan yang ada. Beberapa perubahan yang diakibatkan oleh perubahan iklim diantaranya
adalah perubahan temperatur udara, cuaca, dan peningkatan risiko bencana. Kapasitas yang
diperlukan oleh masyarakat tidak hanya bertahan dari bencana, namun kota dan komunitas perlu
membentuk sistem yang tangguh. Sistem tangguh yang dimaksud meliputi ketahanan terhadap
berbagai aspek kehidupan. Bagaimana masyarakat dapat bertahan dari aspek ekonomi, sosial, fisik

dan lingkungan meskipun terpapar oleh bencana. Berdasarkan penjelasan permas tersebut,
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, “Bagaimana tingkat ketahafan nitas

masyarakat di wilayah Sukorejo Semarang terhadap bencana longsor?” Q
1.3 Tujuan dan Sasaran ®
1.3.1 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keta ngomtnitas terhadap bencana
longsor di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati a Semjarang.
1.3.2 Sasaran %

Sasaran penelitian perlu dirumuskan tuky, mengetahui tahapan yang diperlukan untuk

X
ya

mencapai tujuan penelitian. Adapun sasara lah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi kondisi rakat Sukorejo meliputi kondisi fisik,

ekonomi, sosial, kebe ologis.
2) Menganalisis tin omunitas terhadap bencana longsor di Sukorejo.
3) Menganalisis or-faitoryang mempengaruhi tingkat ketahanan komunitas terhadap

bencana i Kelurahan Sukorejo.

p penelitian terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.
ilayah membahas mengenai cakupan geografis dari penelitian yang dilaksanakan.

>

ng lingkup materi membahas batasan materi yang terkait dalam pelaksanaan

penelitia

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Lokasi penelitian berada di Kelurahan Sukore jo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.
Ruang lingkup wilayah studi dapat dilihat pada peta di Gambar 1.2 berikut.
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Sumber: BAPPEDA Kota Semarang, 2011
Gambar 1. 2 Peta Orientasi Wilayah Studi Sukorejo

-
Secara lebih rinci, penelitian dilakukan di RW 01, W dan 11 Kelurahan Sukorejo.
Wilayah tersebut dipilih berdasarkan data kejadiambencana longsor selama 5 tahun terakhir. Dari
total 12 RW yang terdapat di Kelurahan Sukore m RW tersebut tertimpa bencana longsor
dan menimbulkan kerusakan yang cukug par

1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini be ue% enganalisis tingkat ketahanan komunitas masyarakat
tl

Kelurahan Sukorejo, {Gunun i,8Kota Semarang terhadap bencana longsor yang pernah
dialaminya. Pembahasag padafpenelitian ini akan difokuskan melalui ruang lingkup materi sebagai

berikut:

a. epKetahanan Komunitas
%0 p ketahanan komunitas berasal dari konsep ketahanan kota yang turun ke

arki,_smasyarakat yang lebih kecil. Pembahasan mengenai konsep ketahanan dalam
peqelitian ini meliputi asal usul konsep ketahanan secara umum, konsep ketahanan kota dan

penjelasan mengenai konsep ketahanan komunitas. Untuk memahami konteks ketahanan
komunitas juga dibahas mengenai keterkaitan konsep resilience secara umum dengan
komunitas.
b. Bencana Longsor dan Perubahan Iklim
Materi mengenai bencana perubahan iklim tidak menjadi pembahasan utama.
Penjelasan mengenai bencana dan perubahan iklim berfungsi untuk memperjelas kejadian
yang menjadi faktor tahan atau tidaknya komunitas di Kelurahan Sukorejo. Penjelasan



mengenai bencana dan perubahan iklim meliputi definisi dan penjelasan kejadian bencana

yang pernah terjadi di Kelurahan Sukorejo.
1.5 Manfaat Penelitian

Peningkatan kejadian bencana merupakan salah satu fenomena global yang saat ini sedang
terjadi di seluruh dunia. Berbagai upaya untuk mengurangi risiko dari dampak bencana
dilaksanakan mulai dari unit masyarakat terkecil hingga negara atau global. Penilaian atau analisis
terhadap kerentanan dan ketahanan komunitas dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat diantaranya sebagai berikut:

e Bagi Penulis, sebagai kontribusi pengetahuan yang telah diperoleh selam mxkan
studi di Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota khususnya te % an dan

ketahanan akibat perubahan iklim di tingkat ke lompok masyara N
e Bagi Pemerintah Kota Semarang, sebagai bahan untuk e% tegi ketahanan
komunitas bagi masyarakat Kelurahan Sukore jo supaya omunitas tangguh.
e Bagi Masyarakat Kelurahan Sukorejo, dapat digunak: ukymengetahui aspek-aspek apa

saja yang rentan dari komunitasnya, sehin lamNpengembangan dan penanganan

permasalahannya lebih tepat sasaran.

e Bagi Akademisi, sebagai bahan untuk an kayian lain yang terkait dengan ketahanan
komunitas maupun studi menggiiai perubahan iklim untuk membantu
meningkatkan kapasitas magsy: t enghadapi bencana, kerugian dan dampak-

dampak lain akibat perub ikli

1.6 Keaslian Penelitial

Penelitian ind uk melakukan analisis ketahanan komunitas pada masyarakat di

Kelurahan Sukore amatan Gunungpati, Kota Semarang terhadap bahaya longsor yang

menimpan a erapa penelitian serupa yang melakukan analisis ketahanan komunitas
terhadag’ b ana. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-
penetiti engepai ketahanan komunitas yang telah ada sebelumnya. Perbedaan utama dengan
pene tersebut adalah dari lokasi penelitian. Selain itu juga terdapat perbedaan dari segi

variabel, metode dan bahaya bencana yang dibahas.

Penelitian yang ada sebelumnya bermanfaat sebagai referensi untuk menentukan metode
yang akan digunakan. Penilaian ketahanan komunitas merupakan salah satu topik penelitian yang
saat ini banyak dilakukan. Metode yang digunakan untuk menganalisis ketahanan komunitas pun
beragam, bergantung pada karakteristik komunitas, wilayah dan bencana yang dihadapi. Beberapa
metode yang diperoleh penulis dari hasil penelitian sebelumnya diantaranya pengukuran ketahanan

menggunakan indeks, metode kualitatif dengan wawancara mendalam serta metode expert’s



choice. Selain metode, penelitian sebelumnya memberikan gambaran mengenai variabel yang harus
digunakan untuk mengetahui ketahanan komunitas. Secara umum, konsep ketahanan komunitas
terhadap bencana memiliki prinsip yang sama sehingga terdapat beberapa variabel yang dapat
digunakan kembali pada penelitian ini.

Sebagai contoh, jaringan, keselamatan, kapasitas sosial, kondisi ekonomi dan infrastruktur
menjadi faktor kunci untuk menciptakan ketahanan tidak hanya pada satu kasus namun pada
beberapa komunitas di wilayah dan bahaya yang berbeda (Arbon et al., 2014; Ariviyanti &
Pradoto, 2014; Ascholani et al., 2012; Monica & Mardwi, 2014). Berdasarkan bebe Wiﬁan

etap

ini, penulis mempertimbangkan untuk menggunakan beberapa variabel yang sa

disesuaikan dengan konteks komunitas dan kasus dalam penelitian ini. Untuk % erapa
penelitian sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini, penulis melakukagq komgilasi yang dapat
dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitial
Judul . . Lokasi
No Pe nelitian Penulis Tahun Variabgl Pe e litian Metode
-Pgrlindunga
hidupan Ekonomi Komunitas
Kur dan terdampak
as Publik e
Redefining - odal Sosial P Focus Group
. Lilik L Gunung . -
Community . -Pendidikan dan - Discussion dan
1 - g Kurn n, . Merapi di
Resilience in dk Pelatihan Kabupaten Wawancara
Indonesia -Kesehatan Fisik dan P Mendalam
) . Magelang,
psikologis Klaten dan
-Manajemen SDA Sleman
-Koordinasi dan
Jaringan
-Kelembagaan
-K istik
Ketahahan | arakteristi Masyarakat
masyarakat lingkungan .
. ) terdampak Analisis
me nghadapi Elsa permukiman . .
b di Monica M L " | rob di deskriptif
2 | robd onica V-1 op14 | ~-aMatingga . Kelurahan kuantitatif dan
Kelurahan & Mardwi -lkatan dan interaksi . o
. . . Bandarharjo, | uji statistik
Bandarharjo, Rahdriawan sosial antar masyarakat .
. . Semarang cross-tabulation
Semarang -Jenis pekerjaan
Utara
Utara -Jumlah pendapatan
-Kepemilikan lahan




Judul

Lokasi

No . Penulis Tahun Variabel oy Metode
Penrelitian Penrelitian
Faktor-faktor
-L ti I M k
yang' a’T‘a mggg Masyarakat . engu ur. .
me ningkatkan -Jenis pekerjaan terdampak tingkat resiliensi
resiliensi NUF -Kepemilikan dana rob di menggunakan
masyarakat Ariviyanti untuk pindah _ Kelurahan Con _nor and
3 | dalam : 2014 | -Jumlah penghasilan : avidson
. & Wisnu L . Tanjung -
me nghadapi -Pendidikan terakhir Resilience Scale
.| Pradoto . Emas,
bencana rob di -Alasan tinggal Sermar -RISC) dan
Kelurahan -Frekuensi perbaikan is regresi
. Utara
Tanjung Emas rumah linier berganda
Semarang
-Pembelajaran sasial
The production -Kekompakan ant
of vulnerability lingkunga . Analisis
to landslides: Bertha tetangga Komunitas kuantitatif antar
. i ) terdampak .
the risk habitus | Hernandez -Kep@rcay ada tanah lonasor variabel yang
4 | in two landslide- | Aguilar & 2015 | pemiewintap lok nan ong dikumpulkan
. di Teziutlan, . i
prone Naxhelli dengan melalui survei
. o Puebla,
neighborhoods | Ruiz Rivera S cana . dengan
. o . Mexico .
in Teziutlan, epsi resiko dan kuesioner
Mexico eterkaitan dengan
& empat
> Menggunakan
Assessing -Keterhubungan kartu skor
communij (Connectedness) (scorecard)
disastgpt -Risiko dan kerentanan yang diisi oleh
A -Prosedur yang Komunitas di | perwakilan dari
. Imogen . . .
c S mendukung Tasmania dan | tiap komunitas
S ] Ramsey, 2016 ) o o
scoregard: dkk perencanaan berbasis Victoria, dan diskusi
lessons léarnt bencana Australia kelompok
from resilience -Sumber daya untuk dengan
using a respon dan pemulihan perwakilan
balanced pasca bencana pemerintah lokal

dan ahli

Sumber: Hasil Kompilasi Penulis, 2018
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1.7 Kerangka Pemikiran

Kota Semarang sebagai kota metropolitan yang berkembang pesat memiliki bentuk topografi
yang unik. Topografi Kota Semarang terbagi menjadi daerah pesisir dan perbukitan.

v

Wilayah pesisir Semarang rentan terhadap banjir dan wilayah perbukitan rentan terhadap

bencana longsor. Daerah rawan bencana ini berbahaya bagi perkembangan permukiman.
I

v .

Salah satu daerah permukiman padat yang rawan longsor berada di Sukorejo, Gunungpati.
Selain rawan bencana komunitas di Sukorejo juga memiliki kondisi perekonomian yang
kurang sehingga perlu dianalisis tingkat ketahanan komunitasnya.

ANALISIS Faktor yang mempengaruhi ketahanan komunitas terhadap bencana — _
longsor dapat berasal dari beberapa aspek yang berbeda. Kayen S'g;f;gg‘;’:ﬂ:
\‘ = 2. Ketahanan komunitas
ﬂ_ < z {
1
N\ ¥
T Menganalisis Menganalisis faktor-
Mengidentifikasi ketahanan faktor yang
kondisi eksisting komunitas Sukorejo L, mempengaruhi
masyarakat terhadap bencana ketahanan
Sukorejo. longsor. komunitas.
= - -1 I
s U 4
- Kondisi - Pemilihan variabel - Analisis faktor
- Pengumpulan data untuk mengetahui
kebencanaan . :
o . tiap variabel hubungan antar
- Kondisi ekonomi L . 4
o - Analisis deskriptif variabel dan membuat
- Kohesi sosial dan kuantitatif dan buah variable set
kependudukan skorin Ze ua vark;a € s
- Kondisi psikologis ) Hasi?analis is faﬁj yang berupa
- Akses ke fasilitas . axtor.
ketahanan komunitas

OUTPUT

Analisis Ketahanan Komunitas Masyarakat Sukorejo Semarang terhadap Bencana Longsor




1.8 Metode Penrelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dalam penelitian
kuantitatif, literatur digunakan secara deduktif sebagai dasar untuk mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan penelitian atau hipotesis. Literatur digunakan dalam rangka memperkenalkan,
menje laskan dan membandingkan dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya dan ditempatkan
secara terpisah dalam rencana studi kuantitatif (Creswell, 2014). Analisis yang digunakan dalam
penelitian analisis ketahanan komunitas masyarakat Kelurahan Sukorejo diantaranya adalah

analisis deskriptif kuantitatif, analisis skoring dan analisis faktor. \

1.8.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dipelukan pada penelitian ini,_tehgdapa rapa teknik
pengumpulan data yang dapat dilakukan. Pengumpulan data terbagi kategori yaitu
teknik pengumpulan data secara primer dan sekunder.
a. Pengumpulan Data Primer
Teknik pengumpulan data primer merupakan e oléh data langsung dari sumber
data yang dibutuhkan. Beberapa cara p va data primer yang dilakukan
diantaranya:

e Observasi Lapangan

Teknik pengumpulan ngan cara ini berguna untuk mengumpulkan

data yang berasal langsu . Sebagai contoh, penggunaan cara ini digunakan

untuk mencari data ya , video maupun deskripsi langsung mengenai kondisi

iy liti. Dalam penelitian ini, penulis memerlukan observasi

lapangan u kan dokumentasi di wilayah studi yaitu Kelurahan Sukorejo.
Bebera ta yapg dibutuhkan diantaranya dokumentasi rumah dan gambaran lingkungan
darj Kelurahan Sukorejo serta dokumentasi lokasi yang telah mengalami
e I

ongsor atau tanah gerak.
Kuésioner

x Metode survei untuk memperoleh data primer yang paling umum digunakan adalah
ngan menggunakan instrumen kuesioner. Penggunaan jenis kuesioner dan penentuan
jumlah populasi penting untuk menghasilkan data yang sesuai dan akurat. Semakin besar
ukuran populasi, maka akan semakin mencerminkan keadaan sesungguhnya atau akurat.
Metode survei dapat menghimpun informasi yang banyak dan beraneka ragam. Penyebaran
kuesioner ke populasi menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Pertanyaan yang

disusun dalam kuesioner meliputi aspek informasi individu, aspek infrastruktur, aspek
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ekonomi, aspek sosial. Kebutuhan data yang perlu diperoleh melalui metode kuesioner
terdapat pada Tabel 1.2.
e \Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara berguna untuk memperdalam
informasi tertentu yang sudah didapat baik melalui kuesioner ataupun pengumpulan data
sekunder. Wawancara dilakukan kepada narasumber kunci yang dapat menjelaskan lebih
jauh mengenai kejadian bencana yang pernah terjadi di wilayah Kelurahan Sukorejo.

Beberapa narasumber yang akan diwawancarai untuk penelitian ini diagtaramya pihak
Pemerintah Kelurahan Sukore jo, Ketua RW di Kelurahan Sukorejo serta tokoh akat

setempat.
b. Pengumpulan Data Sekunder \w
V|9 j

Pengumpulan data sekunder meliputi pengumpulandata atur yang akan

mper sekunder. Sumber
sekunder yang digunakan diantaranya dokumen PeRgesi n data yang diperoleh

pelaksanaan penelitian ini,

| terkait ketahanan komunitas.

peneliti melakukan studi literatur untuk me

Variabel yang telah disusun kemudi 1japarka
yang akan menjadi kebutuhan data.

A. Kebutuhan Data
Penelitian ini menggu n I-variabel yang diturunkan dari konsep Community

V
ke dalam indikator dan subindikator

Disaster Resilience Inde, C rfrement & Lloyd, 2015), penelitian dari World Resources

Institute dan kajian ki ang, telah dilakukan oleh penulis. Data-data yang dibutuhkan untuk

melakukan  analisi anan  komunitas  dapat dilihat pada  Tabel 1.2
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Tabel 1. 2 Tabel Kebutuhan Data

Komponen Dampak
No. Ketahanan Indikator Keterangan pada Literatur Terkai emampuan Komunitas
Komunitas Ketahanan
Kekhawatiran Persentase penduduk yang Kemampuan masyarakat untuk
terhadap tanah khawatir dengan risiko Negatif tetap tenang dan bertindak saat
gerak atau longsor | longsor terjadinya bencana
Aktivitas yang Persentase penduduk yang Kemampuan masyarakat untuk
terhambat akibat terhambat aktivitasnya Negatif tetap beraktivitas meskipun
bencana karena longsor dalam kondisi bencana
Persepsi terhadap Eiﬁﬂf?zepr?;g:ﬂﬂzg ™ wala etal, 2018, Kemampuan masyarakat dalam
risiko bencana tentang resiko bencana Perfremen; & Lloyd, memahami risiko bencana
_ _ longsor 2015; Aguilar, 2015 longsor
1 | Psikologis
Pengalaman Persentase penduduk yang Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat untuk
dengan situasi pernah mengalami kej gatif | Aguilar, 2015; Paton & | belajar dari pengalaman bencana
bencana tanah gerak atauglofigso Johnston, 2001 yang pernah dialami
Kemampuan masyarakat untuk
Kesiapsiagaan Positi Rangwala et al, 2018; melakukan upaya
ositif -
masyarakat Aguilar, 2015 penanggulangan bencana secara
mandiri
Keinginan untuk Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat untuk
pindah dari tempa Negatif Perfrement & Lloyd, bertahan di tempat tinggal yang
tinggal saat ini 2015; Aguilar, 2015 rawan bencana
o Keterikatanffle Kemampuan masya_rakat untuk
5 Kohesi sosial tempat ji ersentase penduduk yang Positif Rangwala et al, 2018; bertahan di tempat tinggal yang
dan demografi i inggal lebih dari 10 tahun Aguilar, 2015 rawan bencana dalam jangka

waktu yang lebih lama
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dan demografi

Kemampuan Komunitas

mampuan masyarakat untuk
enentukan preferensi tempat

tinggalnya sendiri

Kemampuan masyarakat dalam
membangun kerja sama dan
interaksi yang kuat dengan
masyarakat

Kemampuan masyarakat untuk
melakukan aktivitas bersama
dalam aspek kekeluargaan

Komponen Dampak
No. Ketahanan Indikator Keterangan pada Literatur Terkait
Komunitas Ketahanan
Keinginan untuk Persentase penglud.uk yang
tinggal di tempat memang meng |ng|_nkan Positif Rangwala etal, %
saat ini tlngg_al_ di tempat tinggalnya Aguilar, 202§
saat ini
Persentase penduduk yang
Kedekatan dengan | berinteraksi dengan Positif
tetangga tetangga lebih dari sekali
seminggu
Persentase penduduk yang
Frekuensi kegiatan | mengikuti kegiatan Pd W wala etal, 2018;
PKK/RT/RW PKK/RT/RW minimal ilar, 2015
seminggu sekali
Persentase penduduk yan
Frekuensi kegiatan | mengikuti kegiatan Rangwala et al, 2018;
L keagamaan keagamaan minimal Aguilar, 2015
2 Kohesi sosial seminggu sekali

Kemampuan masyarakat untuk
melakukan aktivitas bersama
dalam aspek keagamaan

Frekuensi kegiatan
olahraga atau seni

Persentase pend ya

mengikuti ke@iatan
seni/olahra@a
i ali

Positif

Rangwala et al, 2018;
Aguilar, 2015

Kemampuan masyarakat untuk

melakukan aktivitas bersama
dalam aspek olahraga dan seni

Partisipasi dalam
pembangunan

Tingkat

Jumlah Pe
Produktif

Positif

Rangwala et al, 2018;
Aguilar, 2015

Kemampuan masyarakat untuk

berpartisipasi dalam kegiatan
perencanaan atau pembangunan

entase penduduk yang
artisipasi dalam Pemilu

Positif

Rangwala et al, 2018;
Aguilar, 2015

Kemampuan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pemilu dan
percaya pada pemerintah

Persentase penduduk yang
berusia antara 15-64 tahun

Positif

Rangwala et al, 2018;
Perfrement & Lloyd,
2015; Morrow, 2008

Kemampuan penduduk untuk
melakukan produktivitas
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Komponen Dampak
No. Ketahanan Indikator Keterangan pada Literatur Terkait Kemampuan Komunitas
Komunitas Ketahanan
Persentase penduduk yang
s L Rangwala et al,
Tingkat pendidikan memll!kl p_er_1d|d|kan Positif Perfrement & Mampuan pendud_ul_< dalam
terakhir minimal menyelesaikan pendidikan
2 Kohesi sosial SMP/Setara
dan demografi
Penduduk bekerja Persentase penqluduk yang Positif Kemampuan bekerja penduduk
memiliki pekerjaan tetap
Pendapatan Persentase penduduk yang Kemampuan penduduk untuk
en duguk memiliki pendapatan > 2 P memperoleh pendapatan senilai
P Juta rupiah UMK
Jumlah Anggota Persgn'gase |_<e|uar_ga yang Rangwala et al, 2018; Kemampuan anggota keluarga
Keluarga yang memiki lebih dari dua ora Arbon. 2014 masvarakat untuk bekeria
Bekerja bekerja ’ y J
. Persentase pend Kemampuan masyarakat untuk
Pekerjaan P : . Rangwala etal, 2018; rasycldid
Alternatif rT;emI|IK1! pe Positif Arbon, 2014 meklak_u kan diversifikasi
3 Ekonomi alternatr pekerjaan
Akses terhadap Pers N Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat
bantuan 1 Positif memperoleh akses bantuan saat
. Arbon, 2014 M
pemerintah kondisi darurat
Kepemilikan ase penduduk yang Positif Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat untuk
Asuransi iliki asuransi Arbon, 2014 memiliki asuransi
Persentase penduduk yang )
Tabung A memiliki tabungan atau Positif i?gngzlgli[ al, 2018, rlf}gg;abrlrjlguan masyarakat untuk
Dana Darura dana untuk kondisi darurat ’ g
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Komponen Dampak
No. Ketahanan Indikator Keterangan pada Literatur Terkait Kemampuan Komunitas
Komunitas Ketahanan
Kepemilikan Persentase penduduk yang Positif mampuan masyarakat untuk
Handphone memiliki handphone memiliki handphone
Kemampuan Persentase penduduk yang Positif Kemampuan masyarakat untuk
mengakses internet | dapat mengakses internet mengakses internet
Persentase penduduk yang etal, 2018; Kemampuan masyarakat
_IF:r%eurzgaHair)aEuang memiliki RTH di sekitar P Pefrement & Lloyd, menyediakan ruang terbuka di
) rumahnya ; FEMA, 2016 sekitar rumahnya
. . Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat
Kondisi jalan Persentase ngan_llngkung Perfrement & Lloyd, mengakses jalan dengan kondisi
yang telah diberi perkera 2015: A 2016 baik
4 | Aksesfasilitas » Arana, al
. | Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat
Ketersedl_aan Persentase pend Positif Perfrement & Lloyd, mengakses sumber air bersih
sumber air memiliki su )
2015 yang baik dan lancar
Fasilitas Positif Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat
pendidikan dasar Ronan & Johnston, 2005 | mengakses SD yang dekat
Fasilitas
S o Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat
pendidikan kSes SMP < 1.000 Positif
menengah Ronan & Johnston, 2005 | mengakses SMP yang dekat
Fasilita mirseglii i psel\rJ[dAudijlg )6%89 Positif Rangwala et al, 2018; Kemampuan masyarakat
pendidikan@tas met eg} - Ronan & Johnston, 2005 | mengakses SMA yang dekat
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Komponen Dampak
No. Ketahanan Indikator Keterangan pada Literatur Terkait
Komunitas Ketahanan
Persentase penduduk yang Egquf?\e,vrgéante fg?IL
Fasilitas kesehatan | berobat di sarana kesehatan Positif )
2015; Auf de
< 3.000 meter
- Persentase penduduk yang
4 Akses fasilitas | Fasilitas rekreasi | dapat mengakses taman < Positif

1.000 meter

Kemampuan Komunitas

mampuan masyarakat
engakses sarana kesehatan

terdekat

Kemampuan masyarakat
mengakses taman terdekat

Moda transportasi

Persentase penduduk yang
memiliki kendaraan pribadi

Kemampuan masyarakat untuk
melakukan evakuasi dengan
cepat dan mandiri

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018

18

" \«c
; Tierney, 2009




B. Teknik Sampling
Populasi adalah sebuah kumpulan obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang

sama dan digunakan oleh peneliti untuk dipelajari. Pemahaman mengenai karateristik tersebut
kemudian dibandingkan dengan teori yang relevan sehingga dapat menarik sebuah kesimpulan dari
fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2015). Namun demikian, dalam sebuah penelitian, populasi
dapat berukuran sangat besar sehingga tidak dapat dipelajari karakteristiknya satu per satu. Maka
dari itu, dalam penelitian terdapat sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti dapat mengamati sampe i

yang akan ditelitinya. Meskipun tidak mengamati populasi secara keseluruhan, sa
harus representatif, dapat menggambarkan populasi sebenarnya dengan sebai

diperlukan teknik sampling agar sampel yang digunakan untuk mempero e%
I

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian awal metodologd % ini merupakan
bagian atau penelitian lanjutan dari penelitian mengenai ketaha asiperkotaan Semarang
C

yang dilakukan oleh BAPPEDA Kota Semarang, World itute dan Initiatives for
Urban Climate Change and Environment. Pada peneliti rsebut; tetah dilakukan survey pertama

pada masyarakat Kampung Deliksari atau masyaraka rahan Sukorejo. Populasi yaitu

penduduk RW 6 Kelurahan Sukorejo berjumi K. Survey pertama yang dilakukan di lokasi

tersebut mengambil sampel sebanyak 38 ampling pada survey ini menggunakan
mpling. Dengan demikian, maka dari 238 KK

yang terdapat di RW 6 Kelur seluruhnya berpotensi untuk menjadi sampel

penelitian. Penentuan sampel simple random sampling karena populasi dianggap
homogen.

Jumlah sampel n melalui rumus Frank Lynch dengan proporsi lima puluh persen.

Rumus tersebut rena jumlah populasi sudah diketahui. Jumlah sampel dihitung

menggunak :
L Nz’Pa—p)
% " Nd%+Z2P(1—-P)
Keterangan :
n : Besaran sampel
N : Besaran populasi (Kepala Keluarga)
P : Besaran proporsi populasi
4 : Normal variabel yang merupakan nilai reliabilitas
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80% 90% 95% 100%

z 1,290 1,645 1,960 3

d= derajat kecermatan (level of significant) : 1%, 5%, 10%

pertimbangkan

90%. Penentuan proporsi dan derajat kecermatan dalam penentuyanSsampe
keterbatasan sumber daya seperti waktu dan biaya. Berdasarkan eblit, maka perhitungan

rumus sampel adalah sebagai berikut:

_ NZ?P(1-P)
"= Naz+z2P(1 - P)

_ 2632(1,645)%.50%(1 — 50%) %
" = 2632 (10%)2 + 1,6452. 50%(1 =50%

_ 1780,56445
n= 26,965 &y

n =659 = 66

Berdasar erhittingan, jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 66 Kepala Keluarga.
Jumlaliterse dibagi ke dalam 6 lokasi penelitian yang berada di RW 01, 05, 06, 07, 10 dan
11€Pembagian pel per RW dihitung secara proporsional dari total rumah tangga yang terdapat

pada tiap RW agar memenuhi jumlah dari hasil perhitungan diatas. Berikut adalah jumlah KK

untuk tiap RW beserta besar sampelnya:

Tabel 1. 3 Proporsi Kuesioner untuk Setiap RW di Kelurahan Sukorejo

RW Jumlah KK Jumlah Sampel
01 378 10
05 813 18
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06 283 8
07 595 15
10 434 11
11 129 4

Total 69

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018

1.8.2 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu kegiatan dalam ra I ian yang dilakukan

setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan. Data iperoleh melalui survei

bulasi data, penyajian data

dan menginterpretasikan data (Sugiyono, 2015). S di alat yang digunakan untuk
melakukan teknik analisis data pada penelii atif. Secara umum, statistik dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu statisti statistik inferensial. Statistik inferensial

non-parametrik. Statistik deskriptif bersifat
menyajikan data dan menjelaskany se eluruhan data yang diperoleh melalui survei.
Sedangkan statistik inferensia [\ghigun bila peneliti akan mengambil kesimpulan dari data-
data yang telah diolah. era nik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya sebagali

Kuantitatif
iMy, merupakan aplikasi dari statistik deskriptif. Analisis deskriptif kuantitatif

A. Anali

me gambaran terhadap data-data yang telah diperoleh secara keseluruhan, satu per satu,
tanp: n il kesimpulan atau menggeneralisasikan data (Sugiyono, 2015). Pada analisis
deskriptifvkuantitatif, peneliti menyajikan data secara statistik, berupa angka menggunakan tabel,
diagram dan grafik. Penyajian data ini untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil survei,
sehingga data-data yang telah diperoleh lebih mudah untuk diolah pada tahap analisis selanjutnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada sasaran penelitian yang telah
dituliskan pada bab I. Sasaran pertama yaitu identifikasi kondisi eksisting komunitas masyarakat
Kelurahan Sukorejo. Untuk memenuhi sasaran ini, digunakan metode analisis deskriptif. Peneliti

mencari data-data yang menggambarkan kondisi masyarakat mulai dari data kependudukan, sosial,
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ekonomi dan infrastruktur. Kemudian data-data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
kemudian dilakukan analisis deskriptif. Tahap ini berguna untuk mengetahui Kkarakteristik
komunitas masyarakat Kelurahan Sukorejo secara dalam dan menyeluruh. Dengan menggunakan
analisis ini, setiap karakteristik yang dimiliki oleh tiap kelompok masyarakat dapat dengan mudah
diamati.

Analisis deskriptif kuantitatif juga digunakan untuk melakukan analisis ketahanan
komunitas masyarakat Kelurahan Sukorejo. Langkah yang dilakukan yaitu dengan merekap
jawaban kuesioner kemudian me lakukan perhitungan persentase jawaban untuk seti Waan.

ur.

Instrumen kuesioner yang digunakan terdiri dari pertanyaan dengan skala peng inal,

el dan
kuantitatif

ordinal dan interval. Masing-masing jawaban pertanyaan akan diolah mengguna
grafik, kemudian hasil tersebut diinterpretasikan dengan analisis deskriptif\Ren
dilakukan dengan persentase.

B. Penilaian Ketahanan dengan Resilience Radar

Sasaran kedua dari penelitian ini adalah jan k€tahanan komunitas masyarakat
Sukorejo Semarang. Metode yang digunakan untqul: ahanan adalah resilience radar
isasi

yang dikembangkan oleh Banyaneer, sebuah g fokus pada peningkatan ketahanan

komunitas di Asia Selatan dan Asia Ten estlience radar menggunakan 10 aspek yang

kemudian dijabarkan ke dalam bebera spek-aspek tersebut memiliki nilai yang dapat

membentuk suatu grafik berbentukyj a atau radar. Resilience radar dapat dipergunakan

line ketahanan komunitas (Bolte et al., 2017). Pada

ing

untuk mengetahui kondisi ba e
penelitian ini, penulis m opSigCara perhitungan indeks ketahanan untuk mengetahui kondisi
baseline ketahanan itas “naSyarakat Sukorejo Semarang. Beberapa prinsip perhitungan
indeks ketahananh%éli ian ini adalah sebagai berikut:
1) resilience radar digunakan untuk melakukan penilaian ketahanan komunitas

akan aspek-aspek yang telah ditentukan melalui kajian literatur.

Aspgk yang digunakan dalam analisis ketahanan komunitas dijabarkan ke dalam
Q erapa indikator yang menggambarkan kondisi setiap aspek. Indikator diterjemahkan

ke dalam pertanyaan kuesioner dan diberi beberapa jenis pilihan jawaban mulai dari

dua pilihan jawaban, tiga pilihan jawaban dan empat pilihan jawaban.

3) Penilaian ketahanan dilakukan dengan metode kuantitatif untuk memudahkan
pengukuran. Adapun pilihan jawaban dari responden diberi nilai ascriptor, yaitu nilai
yang berfungsi sebagai pemberi keterangan. Setiap indikator memiliki rentang nilai
antara 0,00 hingga 1,00. Nilai 0,00 diberikan pada jawaban yang dianggap terburuk

dari sisi ketahanan dan nilai 1,00 diberikan pada jawaban yang dianggap terbaik dari
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sisi ketahanan. Sebagai contoh, pertanyaan kuesioner dengan empat pilihan jawaban
akan memiliki nilai 0,00, 0,33, 0,67 dan 1,00.

4) Konsep perhitungan yang digunakan dalam metode ini adalah nilai indeks, dimana
nilai indeks per aspek merupakan nilai rata-rata dari jumlah nilai sub-aspek. Nilai
indeks ketahanan komunitas secara agregat merupakan nilai rata-rata dari jumlah nilai
aspek.

5) Pemberian nilai pada analisis ketahanan komunitas ini menggunakan bobot setimbang
untuk setiap indikator dan aspek. Hal ini untuk menghindari perbedaan_pe

Si mana
yang lebih penting antara aspek satu dengan aspek lain dalam mené&ntuk@n tingkat
ketahanan. Selain itu, untuk menentukan derajat kepentingan aspek dalam ilaian

ketahanan komunitas diperlukan analisis lain seperti expert chdice yagg
proses lebih panjang.

r

nembutuhkan

Berbeda dengan aspek yang digunakan dalam me iliente radar, penelitian ini

menggunakan empat aspek yaitu psikologis, kependu dan%@hesi sosial, ekonomi serta akses
ke fasilitas. Masing-masing aspek dalam analisis ket n nitas menunjukkan kemampuan
komunitas untuk bertahan dari sisi aspek tersebut. Y etahanan dari aspek psikologis menunjukkan
kemampuan psikologis individu dalam cana longsor yang akan menentukan

upaya ketahanan. Sedangkan ketahanan dari

pengambilan keputusan masyarakat da
komponen akses fasilitas dilihat «aki ke n masyarakat untuk mengakses fasilitas umum

dengan waktu yang relatif ce eningkatan ketahanan terhadap akses ke fasilitas atau

lingkungan terbangun da melalui perbaikan sarana kesehatan, sarana penidikan, dan
kemudahan akses da

Aspek ekepomiNmemegang peranan penting, dianggap paling signifikan dan memiliki
korelasi ya e asil penilaian ketahanan komunitas. Komponen ekonomi diantaranya

menilai dikator tingkat pekerjaan, tingkat pendapatan, kemampuan investasi guna

me siNpal darurat yang diakibatkan oleh bencana. Komponen kohesi sosial dan

kep eliputi lama tinggal, interaksi dengan tetangga dan komunitas, frekuensi kegiatan
sosial, Keterlibatan dalam perencanaan dan partisipasi dalam pemilu. Sedangkan dari aspek
kependudukan, beberapa indikator yang digunakan meliputi jumlah penduduk usia produktif,
jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan dan mata pencaharian. Berikut adalah contoh

perhitungan indeks untuk satu indikator,

Pertanyaan: Berapakah total pendapatan keluarga Bapak/Ibu/Saudara dalam satu bulan?

Jawaban: a. <2 juta b. 2-4 juta C. 4-6 juta d. >6 juta

23



Pertanyaan tersebut merupakan indikator pendapatan keluarga dalam aspek ekonomi. Semakin
tinggi pendapatan ke luarga, maka makin tinggi tingkat ketahanan rumah tangga. Untuk itu, nilai 1
diberikan pada jawaban >6 juta dan nilai O diberikan pada jawaban <2 juta. Untuk menyesuaikan
nilai, maka nilai maksimum 1,00 dibagi dengan jumlah jawaban yang tersedia, dalam pertanyaan
ini terdapat empat jawaban sehingga nilai untuk masing-masing jawaban sebesar 1,00, 0,67, 0,33
dan 0,00.

Tabel 1. 4 Contoh Perhitungan Indeks Ketahanan

Pendapatan Keluarga

> 6 Juta

4-6 Juta

2-4 Juta

< 2 Juta

Skor Indikator
Sumber: Bolte et al., 2017

Perhitungan dilakukan secara Qetta i, perhitungan skor indikator, skor aspek hinga

muncul nilai indeks ketahanan secata a kor aspek merupakan jumlah rata-rata dari nilai

indikator dan nilai indeks keta an jumlah dari nilai aspek. Terdapat total 34 indikator
yang digunakan dalam p ian
Tabel 1.4 akan dig

memiliki skor masing-

an komunitas ini. Contoh perhitungan yang tertera pada

an da 4 indikator dalam penelitian ini sehingga setiap indikator

singd Untuk mengetahui skor pada tiap aspek psikologis, sosial dan
kependuduka an akses fasilitas, skor dari indikator masing-masing kemudian
dijumla
Sk

me kk or akhir berupa indeks ketahanan komunitas di Kelurahan Sukorejo. Adapun

ilayah penelitian akan memperoleh 34 skor, sesuai dengan jumlah indikator.

“masing indikator tersebut akan dijumlah dan muncul nilai yang akan

indikatoryindikator yang akan digunakan dan diukur persentasenya terdapat di subbab 1.8.1, yaitu
pada tabel kebutuhan data.

C. Analisis Faktor
Sasaran ketiga penelitian yaitu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan

komunitas masyarakat Kelurahan Sukore jo. Metode yang digunakan adalah analisis faktor. Analisis

faktor adalah salah satu metode analisis multivariat yang memiliki beberapa tujuan. Menurut
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Johnson & Wichern (2007), tujuan utama dari analisis faktor adalah untuk memberi gambaran
mengenai hubungan pada variabel-variabe | yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, tujuan lain
dari analisis faktor adalah untuk reduksi variabel sehingga membuat analisis menjadi lebih
sederhana dengan mengurangi variabel-variabel yang tidak terlalu berhubungan. Setelah
mengetahui korelasi antar variabel, langkah selanjutnya adalah melakukan data reduction. Langkah
ini berguna untuk menciptakan sebuah set variabel baru yang kemudian disebut faktor. Melalui
proses reduksi data, akan ditemukan variabel-variabel yang hubungannya tidak terlalu kuat.
Variabel yang tersisa kemudian yang disebut dengan faktor. Faktor tersebut merup elompok
variabel yang saling berhubungan. Dari hasil faktor juga dapat diestimasi hal x

apakah apat

membuat variabe l-variabe | tersebut berada pada satu faktor yang sama (Shrest 2007).
Teknik analisis ini menggunakan output dari hasil analisis des h dilakukan
sebelumnya. Nilai persentase yang diperoleh dari hasil kuesioner ngan beberapa

jenis uji statistik. Uji statistik yang umum digunakan untuk aafalisis faktor adalah

sebagai berikut:

o Barlett’s Test of Sphrecity
Statistik ini digunakan untuk menguj otesig” bahwa variabel-variabel yang

digunakan dalam analisis tidak sadi

kore¥asi dalam populasi. Untuk mengetahui

korelasi tersebut, dilihat nilair . Apabila r = 1, maka variabe | berkore lasi

secara sempurna dengan a i. Sedangkan nilai r = 0 maka variabel tidak

berkorelasi dengan ya in.

n
e Eigen Value (Nilaj
Uji statisti % anm*untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara tiap
variabel ¢e a masing-masing. Nilai eigen dapat dilihat dari simbol R®. Nilai
R? % entase varian yang dapat dijelaskan oleh faktor. Sebagai contoh,
% n Variabel 1,2 dan 3. Nilai R® sebesar 89%, maka faktor A dapat
ota&

% an Variabel 1,2 dan 3 sebesar 89%.
tasi berguna untuk memutar faktor yang ada agar interpretasi data lebih mudah.

o*Kaiser Meyer Olkin (KMO)
Uji statistic ini menentukan variabel-variabel yang diuji dapat dilanjutkan untuk
analisis atau tidak. Nilai KMO harus diatas 0,5 agar variabel lolos uji dan dapat
digunakan untuk analisis. Adapun kriteria nilai KMO menurut Santoso, (2017) adalah
sebagai berikut,
- Nilai KMO 0,9 = Sangat memuaskan
- Nilai KMO 0,8 = Memuaskan
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- Nilai KMO 0,7 = Menengah

- Nilai KMO 0,6 = Cukup

- Nilai KMO 0,5 = Kurang memuaskan

- Nilai KMO > 0,5 = Tidak dapat diterima

Sedangkan untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap nilai ketahanan
komunitas, dapat dilihat dari nilai eigen value dan total variance dari faktor-faktor yang telah
terbentuk (Supranto, 2010). Melalui analisis ini, dapat diketahui faktor yang memiliKipengaruh
terbesar terhadap ketahanan komunitas di Kelurahan Sukorejo. Nilai eigen value d &ance

menunjukkan seberapa besar faktor dapat menjelaskan variabel-variabg dapat
digunakan dalam analisis ini, nilai eigen value harus diatas 1 dan nilai O aktor yang
r yang paling

memiliki nilai eigen value dan total variance tertinggi diangg
berpengaruh terhadap ketahanan komunitas di Kelurahan Sukore%
1.8.3 Kerangka Analisis \wjv

Kerangka analisis memuat ilustrasi secara engenai bagaimana penelitian
dilakukan. Bagian-bagian yang terdapat pada &erangka analisis meliputi sasaran penelitian, input,
analisis dan output. Tahapan analisis yang u penelitian analisis ketahanan komunitas

b

masyarakat Kelurahan Sukorejo dapat difikat ar 1.3.

NS

€
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INPUT

ANALISIS

OUTPUT

SASARAN 1
Identifikasi kondisi
eksisting Masyarakat

Sukorejo

-Hasil survei sekunder

q melalui telaah dokumen

-Hasil survei primer

melalui kuesioner

Analisis deskriptif
kuantitatif

grafik dan tabel

-Perhitungan persentase

N

SASARAN 2
Penilaian Indeks
Ketahanan Komunitas

Masyarakat Sukorejo

N

SASARAN 3
Menganalisis faktor
yang mempengaruhi

ketahanan komunitas.

-Nilai persentase tiap
indikator dari aspek

# psikologis, kohesi sosial

dan demografi, ekonomi

dan akses ke fasilitas

34 variabel yang

diperoleh dari studi

literatur

Penilaian ketahanan
komunitas

-Pemberian nilai tiap

indikator

-Perhitungan skor aspek

ﬂ -Rekapitulasi hasil survei
-Pengolahan data dengan

- Kondisi psikologis,

- Kondisi sosial dan

# kependudukan,

- Kondisi ekonomi,
- Kondisi sarana dan

prasarana Sukorejo

- Nilai indikator
- Nilai aspek
- Indeks ketahanan

nilai:

q KMO > 0,5

MSA > 0,5 merupakan
variabel yang memiliki

korelasi kuat

-Variabel dengan kriteria

-Perhitungan indeks komunitas
ketahanan komunitas
Analisis Faktor .

- Variabel yang

berkorelasi dengan
ketahanan komunitas

# masyarakat Sukorejo
- Faktor baru yang

terbentuk (set variabel)

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018

Gambar 1. 3 Bagan Kerangka Analisis
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1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan akhir penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab. Adapun
gambaran pembahasan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan dan sasaran
penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
materi, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan

proposal.

BAB Il KAJIAN LITERATUR ANALISIS KETAHANAN KOMUNITAS S T
SUKOREJO SEMARANG TERHADAP BENCANA LONGSOR

Bab ini berisi tentang kajian literatur mengenai definisi komunitas_da km perkotaan,
konsep ketahanan secara umum, konsep ketahanan kota dan ketahana x

% siklus adaptif,
alldganydalam perencanaan

unitas. Melalui kajian

perubahan iklim, bencana perubahan iklim, keterkaitan konsépwk
wilayah dan kota dan secara khusus membahas konsep
pustaka, diharapkan ditemukan variabe I-variabel yang aka
BAB 111 BENCANA LONGSOR DI KOTA SEMA

Bab ini berisi tentang karakteristik dan gamb um Bencana longsor dan wilayah studi serta

igu alam penelitian

objek penelitian yaitu komunitas masyar Pembahasan dalam bab ini diantaranya

mengenai kejadian dan karakteristik or di Kota Semarang dan Sukoreo serta
karakteristik fisik Sukorejo yang uti geomorfologi dan penggunaan lahan.

BAB IV ANALISIS K KOMUNITAS MASYARAKAT SUKOREJO
SEMARANG TERHA ENCANA LONGSOR

Bab ini berisi tentang,t aRalisis serta hasil penelitian. Analisis yang dijelaskan dalam bab ini

sesuai dengan m ah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Analisis tersebut meliputi

analisis deskri , perhitungan indeks ketahanan komunitas tingkat kelurahan dan pada
tingkat rtayhasil dari analisis faktor yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
me hi'kgtahanan komunitas.

BA E UP

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan serta rekomendasi
untuk penelitian di masa depan yang memiliki tema atau pembahasan sama dengan penelitian ini.
Selain itu juga terdapat bagian rekomendasi yang bersifat masukan bagi wilayah studi penelitian

yaitu Kelurahan Sukorejo.
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BAB Il
KAJIAN LITERATUR ANALISIS KETAHANAN KOMUNITAS MASYARAKAT
SUKOREJO SEMARANG TERHADAP BENCANA LONGSOR

2.1 Konsep Ketahanan (Resilience)

Teori yang mendasari kajian ketahanan komunitas di Kelurahan Sukorejo Kota Semarang
adalah teori mengenai ketahanan atau resilience. Teori ketahanan sudah digunakan cukup lama
namun, baru dua dekade terakhir teori ketahanan diadopsi dalam konteks perencana ilayah dan
kota. Untuk mengetahui lebih detail mengenai teori ketahanan khususnya dalam ko k\aan,
maka dijelaskan kajian literatur mengenai definisi ketahanan secara u hanan

perkotaan (urban resilience). x

2.1.1 Definisi Ketahanan (Resilience)
Istilah resilience, dalam hal ini ketahanan atau ke n awalnya digunakan pada

i yang diterjemahkan ke dalam Bahasa
u bidang ilmu tersebut mengacu

pada pegas ataupun benda-benda yang menjadinbjek pen@litian ilmu fisika. Kemudian, resilience

bidang ilmu fisika, ilmuwan fisika menggunakan resi

Indonesia sebagai daya lenting. Daya lenting yang di

mulai digunakan pada bidang ilmu lingkun ekalogi dan teknik. Pada bidang ilmu ekologi,

resilience atau ketahanan mengacu pa m. Ketahanan dapat dikatakan telah tercapai

apabila setelah alam mengalamd, gang sternal, alam tersebut tetap dapat melakukan
fungsinya seperti sediakala, sepewii sa m terjadinya gangguan.

Sedangkan pada
(Davoudi et al., 2012).

saat sistem terse m

setelah menga an. Meskipun demikian, istilah ketahanan masih memiliki berbagai
miskonsep: targ para ahli dari berbagai bidang ilmu. Salah satunya karena masih terdapat gap
S
ta

ng teknik, istilah ketahanan mengacu pada sebuah sistem

u

olling (1973) sebuah sistem dapat dikatakan memiliki ketahanan

ilikilkemampuan untuk dapat kembali ke kondisi seimbang dan stabil

an raktik ketahanan. Kekhawatiran yang saat ini dirasakan oleh para ahli terkait
istil n adalah jika istilah tersebut hanya berhenti sebagai sekedar jargon, namun tidak
dapat diaplikasikan dalam proses perencanaan. Termasuk bagaimana cara mengartikan ketahanan
dari bidang ilmu ekologi ke dalam bidang ilmu perencanaan.

Pemahaman mengenai konsep ketahanan digambarkan Davoudi et al. (2012) menggunakan

siklus adaptif (adaptive cycle).
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